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Abstract 
The low quality of Indonesian education was also shown Data Research and 
Development (2003) in Panjaitan (2014) that of 146 052 elementary schools in Indonesia 
was only 8 schools who gained worldwide recognition in the category of The Primary 
Years Program (PYP). Of the 20,918 junior high schools in Indonesia, there are only 8 
schools that received world recognition in the category of The Middle Years Program 
(MYP), and from 8,036 SMA, only 7 schools received world recognition under The 
Diploma Program (DP). The purpose of this research is to describe the role of Principals 
in the Integration Development of Culture and Moral character-based Noble Boarding 
School in Fresh Qulub MTs Miftahul Gondang Mojokerto, Based on the discussion can 
be summarized as follows: 1) The model of character education in adolescents aims to 
develop personality traits. Character education is done by acting speech directive 
(advice, orders, suggestions, etc.). Character education models in adolescents are 
integrated into various learning activities, school rules, and extracurricular activities or 
media posters attached to school walls. 2) The implementation of character education in 
MTs Miftahul Qulub Fresh Gondang Mojokerto maximum run boarding school because 
the curriculum is integrated with the school curriculum, in which the achievement of 
values in schools is a prerequisite for the achievement of values in schools. In addition, 
students in MTs Miftahul Qulub Fresh Gondang Mojokerto are students in boarding 
Miftahul Qulub Fresh Gondang Mojokerto, so the location is in one place, then facilitate 
monitoring and evaluation. 3) Implementation of character education in Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar Gondang Mojokerto can be grouped into three 
domains namely: (l) affective. character education planting resulted in a change of 
attitude, through habituation on an ongoing basis both in schools and at schools to 
make students have certain characters such as steadfastness, good morals, self, and 
others; (2) cognitive linking character education into subjects give students an 
understanding of the values of character and the importance of character in everyday 
life, so as to stimulate awareness of the students to practice the values of characters in 
everyday life; And (3) psychomotor: through the learning experiences that students 
receive both in the pesantren and at school, they have the most embodied abilities into 
behavioral forms in everyday life. This practice is a continuation of the affective and 
cognitive spheres in the form of behavioral trends. Behavior is influenced by his 
learning experience through habituation that form the character inherent in him. 
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Pendahuluan   
Mutu pendidikan di Indonesia, menurut 
pendapat sebagian pengamat pendidikan kita, 
tidak meningkat, bahkan cenderung menurun. 
Salah satu indikatornya adalah menurunnya 
sikap dan perilaku moral para lulusan 
pendidikan kita yang semakin hari cenderung 
semakin jauh dari tatanan nilai-nilai moral 
yang dikehendaki. Untuk mengantisipasi 
persoalan semacam itu pendidikan kita perlu 
diperhatikan dengan serius, misalnya dengan 
direkonstruksi ulang agar dapat menghasilkan 
lulusan yang lebih berkualitas dan siap 
menghadapi “dunia” masa depan yang penuh 
dengan problema dan tantangan serta dapat 
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menghasilkan lulusan yang memiliki sikap dan 
perilaku moral yang mulia (Marzuki, 2008). 
Hasil penilaian TIMSS dan PISA terhadap 
siswa-siswa sekolah menengah kita selama ini. 
Laporan PISA (2009) misalnya melaporkan, 80 
persen siswa-siswa sekolah menegah di 
Finlandia untuk sains dan matematika berhasil 
memperoleh skor/level-4 dan/atau lebih tinggi 
pada Band Descriptors (1-6) pada penilaian 
PISA; sedangkan anak-anak kita (sekitar 70 
persen) baru bisa mencapai level-3 dan/atau 
lebih rendah lagi. Temuan TIMSS dan PISA 
sebenarnya sudah sangat sering diungkap oleh 
para pemerhati dan peneliti pendidikan. 
Namun, sayangnya belum mendapat perhatian 
yang serius dari pengelola dan penanggung 
jawab pendidikan di sekolah, Dinas 
Pendidikan Kabupaten/Kota, Provinsi, dan 
Direktorat Pembina di Pusat. (Baedowi, 2015) 
Menurut Panjaitan, (2014:111) Penyebab 
rendahnya mutu pendidikan di Indonesia 
antara lain adalah masalah efektivitas, efisiensi, 
dan standardisasi pengajaran. Hal tersebut 
masih menjadi masalah pendidikan di 
Indonesia pada umumnya. Adapun 
permasalahan khusus dalam dunia pendidikan 
yaitu: 
1) Rendahnya sarana fisik 
2) Rendahnya kualitas guru 
3) Rendahnya kesejahteraan guru 
4) Rendahnya prestasi siswa 
5) Rendahnya kesempatan pemerataan 
pendidikan 
6) Rendahnya relevansi pendidikan dengan 
kebutuhan 
7) Mahalnya biaya pendidikan.  
Keberhasilan sebuah lembaga pendidikan 
sangat ditentukan oleh peran kepemimpinan 
kepala sekolah. Karena kepala sekolah sebagai 
pemimpin di lembaganya, maka kepala 
sekolah harus mampu membawa lembaga ke 
arah tercapainya tujuan yang telah di tentukan. 
Kepala sekolah harus mampu melihat adanya 
perubahan terhadap regulasi pendidikan dan 
kehidupan globalisasi. 
Karakter manusia telah melekat pada 
kepribadian seseorang dan ditunjukkan dalam 
perilaku kehidupannya sehari-hari. Sejak lahir, 
manusia telah memiliki potensi karakter yang 
ditunjukkan oleh kemampuan kognitif dan 
sifat-sifat bawaannya. Karakter bawaan akan 
berkembang jika mendapat sentuhan 
pengalaman belajar dari lingkungannya. 
Keluarga merupakan lingkungan belajar 
pertama yang diperoleh anak dan akan 
menjadi fondasi yang kuat untuk membentuk 
karakter setelah dewasa. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa sekitar 50% variabilitas 
kecerdasan orang dewasa sudah terjadi ketika 
anak berusia empat tahun. Peningkatan 30% 
berikutnya terjadi pada usia delapan tahun, 
dan 20% sisanya pada pertengahan atau akhir 
dasawarsa kedua (Suyanto, 2010). 
Perkembangan kecerdasan diiringi oleh 
perkembangan mental kepribadian lainnya 
sampai usia remaja. Setelah dewasa, 
kecerdasan maupun perilaku kepribadian 
sudah relatif stabil, oleh sebab itu jika ingin 
membentuk kecerdasan dan karakter, waktu 
yang paling tepat adalah pada saat usia anak-
anak sampai dengan remaja. 
Jika kalangan pendidik saja sudah 
menunjukkan banyak karakter negatif terus 
bagaimana dengan karakter peserta didiknya 
kelak? Fenomena karakter negatif remaja yang 
sering menjadi sumber berita di media masa 
antara lain adalah tindak kekerasan, tawuran, 
kenakalan, nyontek pada saat ujian dsb. 
Mazzola (2003) melakukan survei tentang 
bullying (tindak kekerasan) di sekolah. Hasil 
survei memperoleh temuan sebagai berikut: (1) 
setiap hari sekitar 160.000 siswa mendapatkan 
tindakan bullying di sekolah, 1 dari 3 usia 
responden yang diteliti (siswa pada usia 18 
tahun) pernah mendapat tindakan kekerasan, 
75-80% siswa pernah mengamati tindak 
kekerasan, 15-35% siswa adalah korban 
kekerasan dari tindak kekerasan maya (cyber-
bullying). 
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Pendidikan karakter telah lama menjadi 
perhatian pemerintah. Dalam Undang-undang 
nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional pada pasal 1 (satu) antara 
lain disebutkan bahwa pendidikan adalah 
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara. 
Keluarnya undang-undang tentang sistem 
pendidikan nasional (sisdiknas), yakni UU no. 
20 tahun 2003, menegaskan kembali fungsi dan 
tujuan pendidikan nasional kita. Pada pasal 3 
UU ini ditegaskan, pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa 
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk 
berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 
dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. Dengan demikian, 
mata pelajaran Pendidikan Agama dan 
Pendidikan Kewarganegaraan mengemban 
misi yang amat mulia dalam pembangunan 
bangsa ini. Tentu saja semua mata pelajaran 
selain dua mata pelajaran itu juga bersama-
sama memiliki misi tersebut secara 
terintegratif. 
Salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk 
perbaikan pendidikan adalah membangun 
kultur akhlak mulia di kalangan siswa. Kultur 
akhlak mulia dapat diartikan sebagai kualitas 
kehidupan yang tumbuh dan berkembang 
berdasarkan spirit dan nilai-nilai akhlak mulia 
yang menghiasi sikap dan perilaku manusia 
dalam pengabdian hidupnya sehari-hari. 
Pengabdian ini tercermin dalam dua hubungan 
manusia, yakni hubungan dengan Sang 
Pencipta, Allah Swt. (hablun minallah), dan 
hubungan dengan sesama manusia (hablun 
minannas), bahkan dalam berhubungan 
dengan alam sekitarnya. Dalam rangka itu 
semua, penelitian tentang pembentukan kultur 
akhlak mulia di sekolah, baik tingkat dasar 
maupun menengah, perlu dilakukan. 
Pembinaan karakter harus terus menerus 
dilakukan secara holistik dari semua 
lingkungan pendidikan yaitu keluarga, 
sekolah, dan masyarakat. Menurut Miftahudin 
(2010) dalam Mulyatiningsih, (2011) 
pendidikan karakter pada usia dini di keluarga 
bertujuan untuk pembentukan, pada usia 
remaja di sekolah bertujuan untuk 
pengembangan sedangkan pada usia dewasa 
di bangku kuliah bertujuan untuk pemantapan. 
Tugas-tugas pendidik adalah menyediakan 
lingkungan belajar yang baik untuk 
membentuk, mengembangkan dan 
memantapkan karakter peserta didiknya. 
Pendidikan karakter dilakukan dengan 
pembiasaan untuk berperilaku positif dan 
menjauhi perilaku negatif. The Character 
Education Partnership menyusun 11 prinsip 
pendidikan karakter yang efektif yaitu: (1) 
mempromosikan nilai-nilai kode etik 
berdasarkan karakter positif; (2) 
mendefinisikan karakter secara komprehensip 
untuk berpikir, berperasaan dan berperilaku; 
(3) menggunakan pendekatan yang efektif, 
komprehensif, intensif dan proaktif; (4) 
menciptakan komunitas sekolah yang penuh 
kepedulian; (5) menyediakan kesempatan 
kepada siswa untuk melakukan dan 
mengembangkan tindakan bermoral; (6) 
menyusun kurikulum yang menantang dan 
bermakna untuk membantu agar semua siswa 
dapat mencapai kesuksesan; (7) 
membangkitkan motivasi instrinsik siswa 
untuk belajar dan menjadi orang yang baik di 
lingkungannya; (8) menganjurkan semua guru 
sebagai komunitas yang profesional dan 
bermoral dalam proses pembelajaran; (9) 
merangsang tumbuhnya kepemimpinan yang 
transformasional untuk mengembangkan 
pendidikan karakter sepanjang hayat; (10) 
melibatkan anggota keluarga dan masyarakat 
sebagai mitra dalam pendidikan karakter; (11) 
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mengevaluasi karakter warga sekolah untuk 
memperoleh informasi dan merangcang usaha- 
usaha pendidikan karakter selanjutnya 
(Lickona, Schaps, & Lewis: 2003). 
Penerapan 11 prinsip pendidikan karakter 
menjadi bagian dari program sekolah, bukan 
menjadi tanggung jawab salah satu mata 
pelajaran, satu guru atau satu kegiatan saja. 
Pelaksanaan pendidikan karakter 
diintegrasikan melalui peraturan dan tata tertib 
sekolah, proses belajar mengajar di kelas dan 
kegiatan ekstrakurikuler. Pendidik wajib 
memberi teladan perilaku/karakter yang baik 
pada peserta didiknya. The Character 
Education, Guidance, Lifeskills dari 
(www.livewiremedia.com) mengidentifikasi 
manusia yang berkarakter baik adalah manusia 
yang memiliki ciri-ciri sebagai berikut: 
1) Trustworthiness: dapat dipercaya; 
2) Respect: menghormati, sopan-santun 
3) Responsibility: memiliki tanggung jawab 
pada tugas yang diberikan 
4) Fairness: bersikap adil dan bijaksana dalam 
mengambil keputusan 
5) Caring: menunjukan kepedulian kepada 
sesama, suka menolong 
6) Citizenship: menunjukkan sikap 
kebangsaan, cinta pada negara/lembaga, 
loyal, disiplin menaati peraturan 
7) Honesty: memiliki sikap jujur, terbuka dan 
apa adanya 
8) Courage: memiliki sikap berani atau suka 
tantangan 
9) Diligence: memiliki sikap tekun, ulet, 
pantang menyerah dan kerja keras 
10) Integrity: memiliki integritas atau kata dan 
tindakan selalu konsisten. 
Serupa dengan ciri-ciri karakter yang telah 
disebutkan di atas, Indonesian Heritage 
Foundation (IHF) mengembangkan model 
“Pendidikan Holistik Berbasis Karkater” 
(Character-based Holistic Education). 
Kurikulum yang digunakan adalah 
“Kurikulum Holistik Berbasis Karakter” 
(Character-based Integrated Curriculum). 
Kurikulum tersebut bertujuan untuk 
mengembangkan seluruh dimensi manusia. 
Terdapat sembilan pilar karakter dalam 
kurikulum tersebut, yaitu: (1) cinta Tuhan dan 
segenap ciptaan-Nya; (2) kemandirian dan 
tanggungjawab; (3) kejujuran/amanah; (4) 
hormat dan santun; (5) dermawan, suka 
tolong-menolong dan gotong 
royong/kerjasama; (6) percaya diri dan pekerja 
keras; (7) kepemimpinan dan keadilan; (6) baik 
dan rendah hati, dan; (9) toleransi, kedamaian, 
dan kesatuan (Megawangi, 2010) 
Tujuan utama lembaga madrasah adalah 
membentuk anak bangsa yang berkeperibadian 
dan berkarakter. Apalagi madrasah sebagai 
lembaga tafakkuh fi al-din oleh masyarakat 
sangat diharapkan dapat mengemban misi dan 
visi mendidik anak bangsa yang bermoral. 
Maka tulisan ini akan mencoba membahas 
bagaimana peran seorang kepala madrasah 
memfungsikan dirinya menjadi pengelola dan 
pemimpin pembelajaran yang mengarahkan 
anak didik mencapai prediket bermoral dan 
berkarakter. 
Rumusan Masalah 
Bagaimana Peran Kepala Madrasah dalam 
Pengembangan Integrasi Kultur dan karakter 
Akhlak Mulia berbasis Pesantren di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar Gondang 
Mojokerto? 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
Mendeskripsikan Peran Kepala Madrasah 
dalam Pengembangan Integrasi Kultur dan 
karakter Akhlak Mulia berbasis Pesantren di 
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar 
Gondang Mojokerto 
Manfaat Penelitian 
1) Diharapkan dapat dijadikan sebuah 
pertimbangan dalam mengambil kebijakan 
yang berkaitan dengan usaha peningkatan 
mutu profesionalisme kepala madrasah. 
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2) Menjadi bahan masukan bagi Kepala 
Madrasah untuk senantiasa meningkatkan 
penajaman visi, misi dan tujuan madrasah 
dalam rangka mencetak anak bangsa yang 
bermutu dan berkwalitas,berakhlak 
mulia,punya keperibadian dan berkarakter 
Konsep Pendidikan Kultur dan karakter 
Akhlak Mulia dan Pendidikan Berbasis 
Pesantren di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 
Qulub Tawar Gondang Mojokerto 
Secara konsepsional, pendidikan Kultur dan 
karakter Akhlak Mulia terdiri dari dua kata, 
yaitu pendidikan dan Kultur dan karakter 
Akhlak Mulia. Dalam Kamus Besar Bahasa 
Indonesia, kata pendidikan bermakna proses 
pengubahan sikap dan perilaku, baik individu 
maupun kelompok, bisa melalui mekanisme 
pengajaran atau pelatihan. Dengan kata lain, 
pendidikan adalah usaha sadar dari seseorang 
maupun kelompok untuk mencerdaskan 
dirinya maupun lingkungannya. Sementara 
itu, kata Kultur dan karakter Akhlak Mulia 
sendiri bermakna watak, tabiat, dan perilaku 
dari seseorang yang dihasilkan melalui proses 
internalisasi dari berbagai konsep kebijakan 
yang dapat dijadikan landasan dalam 
kehidupan sehari-hari. Muhlas Samani dan 
Hariyanto memaknai Kultur dan karakter 
Akhlak Mulia sebagai nilai-nilai dasar yang 
membangun pribadi seseorang, terbentuk baik 
karena pengaruh hereditas maupun pengaruh 
lingkungan yang membedakannya dengan 
orang lain, serta diwujudkan dalam sikap dan 
prilakunya dalam kehidupan sehari-hari. 
(Samani & Hariyanto, 2012) 
Dalam konteks ini, orang yang berKultur 
dan karakter Akhlak Mulia dapat disebut juga 
orang yang berkepribadian. Kepribadian 
sendiri merupakan hasil dari bentukan yang 
bersifat khas dalam diri seseorang, baik melalui 
kebiasaan, norma, lingkungan, maupun 
kondisi sosial. 
Secara yuridis, makna pendidikan Kultur 
dan karakter Akhlak Mulia secara implisit 
tertuang dalam definisi pendidikan dalam UU 
No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bahwa pendidikan adalah usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian,kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa, dan negara (Kadir, 2014) 
Ketentuan yang tertuang dalam UU No. 20 
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional mengisyaratkan bahwa pada 
hakikatnya, pendidikan harus mampu 
mencapai tujuan fundamentalnya, yakni 
bagaimana menjadikan peserta didik dapat 
aktif mengembangkan potensi yang ada pada 
dirinya, sekaligus mempunyai perilaku dan 
kepribadian yang baik dan mulia. 
Tujuan pendidikan di atas mengisyaratkan 
Kultur dan karakter Akhlak Mulia-Kultur dan 
karakter Akhlak Mulia yang diharapkan dari 
anak didik sebagai buah dari proses 
pendidikan. Kultur dan karakter Akhlak Mulia 
identik dengan kepribadian atau akhlak. 
Kepribadian merupakan ciri, Kultur dan 
karakter Akhlak Muliaistik, atau sifat khas diri 
seseorang yang bersumber dari bentukan-
bentukan yang diterima dari lingkungan 
seperti keluarga pada masa kecil, lingkungan 
madrasah, maupun lingkungan masyarakat. 
Ada yang berpendapat bahwa baik atau 
buruknya Kultur dan karakter Akhlak Mulia 
sesorang sudah menjadi bawaan dari lahir. Jika 
bawaaannya baik, manusia akan baik. 
Sebaliknya, jika bawaannya buruk, seseorang 
itu akan berKultur dan karakter Akhlak Mulia 
buruk. Jika pendapat ini benar berarti, 
lingkungan baik lingkungan keluarga, 
madrasah, maupun masyarakat tidak dapat 
merubah Kultur dan karakter Akhlak Mulia 
seseorang. Sementara itu, kelompok yang lain 
berpendapat bahwa Kultur dan karakter 
Akhlak Mulia itu dibentuk dan diupayakan 
sehingga pendidikan Kultur dan karakter 
Akhlak Mulia bermakna untuk membawa 
manusia berKultur dan karakter Akhlak Mulia 
baik. Pendapat terakhir inilah yang banyak 
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diikuti sekarang, terutama oleh para ahli 
pendidikan di Indonesia, sehingga pendidikan 
Kultur dan karakter Akhlak Mulia sangat 
digalakkan di Indonesia pada umumnya dan 
khususya di lembaga-lembaga pendidikan 
formal. 
Dalam sistem pendidikan Indonesia, 
pendidikan Kultur dan karakter Akhlak Mulia 
mempunyai fungsi dan tujuan masing-masing. 
Tujuan pendidikan Kultur dan karakter Akhlak 
Mulia adalah untuk mengembangkan nilai- 
nilai yang membentuk Kultur dan karakter 
Akhlak Mulia bangsa, yaitu Pancasila, 
meliputi: (1) mengembangkan potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang berhati baik, 
berperilaku baik, dan berpikiran baik; (2) 
membangun bangsa yang berKultur dan 
karakter Akhlak Mulia Pancasila; dan (3) 
mengembangkan potensi agar mempunyai 
sifat percaya diri, bangga terhadap Negaranya 
dan bersikap baik kepada orang lain. 
(Balitbang Kemendiknas, 2011).  
Dilihat dari fungsinya, pendidikan Kultur 
dan karakter Akhlak Mulia berfungsi untuk: (1) 
membangun kehidupan yang multikultural; (2) 
membangun kehidupan Bangsa yang cerdas, 
berbudaya luhur, dan berkontribusi dalam 
pengembangan kehidupan manusia; dan (3) 
membangun sikap yang cinta damai, kreatif, 
dan mandiri. Dari ketiga fungsi dapat 
dipahami bahwa cara bersikap kepada orang 
lain yang berbeda merupakan salah satu 
instrument sukses tidaknya pendidikan Kultur 
dan karakter Akhlak Mulia yang 
diimplementasikan. 
Pendidikan Kultur dan karakter Akhlak 
Mulia di madrasah merupakan kebutuhan vital 
agar generasi penerus dibekali dengan 
kemampuan-kemampuan dasar yang tidak saja 
mampu menjadikannya long-life learners 
sebagai salah satu Kultur dan karakter Akhlak 
Mulia penting untuk hidup di era global ini, 
tetapi juga mampu berfungsi dengan peran 
serta yang positif baik sebagai pribadi, sebagai 
anggota keluarga, maupun sebagai warga 
negara. Untuk itu, perlu dilakukan upaya-
upaya instrumental untuk meningkatkan 
keefektifan proses pembelajarannya disertai 
pengembangan kultur yang positif. 
Pesantren atau yang dikenal dengan 
pondok pesantren merupakan satu bentuk 
pendidikan keislaman yang melembaga di 
Indonesia. Kata pondok (kamar, gubug, rumah 
kecil) dipakai dalam Bahasa Indonesia pada 
kesederhanaan bangunan.7 Mastuhu 
berpendapat bahwa pesantren adalah lembaga 
pendidikan Islam untuk memahami, 
menghayati dan mengamalkan ajaran Islam 
(tafaqquh fi al-din) dengan terus menerus 
menekankan pentingnya moral agama Islam 
sebagai pedoman hidup bermasyarakat sehari- 
hari. 
Dari paparan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pendidikan berbasis pesantren adalah 
upaya memadukan sistem pendidikan di 
madrasah formal dan sistem pesantren yang 
masing-masing punya keunggulan. Pendidikan 
formal cenderung berfokus pada kecerdasan 
akademik, meskipun tidak lantas mengabaikan 
hal-hal yang bersifat spiritual. Pendidikan di 
pesantren cendrung berfokus pada keunggulan 
spiritual, meskipun tidak lantas mengabaikan 
keunggulan intelektual. Memadukan kedua 
sistem itu akan melahirkan kekuatan 
pendidikan yang mampu menghasilkan 
generasi yang berKultur dan karakter Akhlak 
Mulia yang mencakup kecerdasan intelektual, 
emosional, dan spiritual. 
Kultur dan karakter Akhlak Mulia yang 
diharapkan dari madrasah yang menerapkan 
pendidikan berbasis Kultur dan karakter 
Akhlak Mulia adalah terbangunnya akhlak 
dari individu sebagai Kultur dan karakter 
Akhlak Mulia keislaman agar menjadi pribadi 
yang berakhlak mulia dengan cara-cara 
tertentu yang disesuaikan dengan sistem 
pendidikan di pesantren. Melalui pembinaan 
yang menjadi rutinitas sehari-hari, terbinalah 
anak didik dengan Kultur dan karakter Akhlak 
Mulia yang melekat dalam dirinya tanpa ada 
paksaan. Jadi Kultur dan karakter Akhlak 
Mulia itu merefleksi dalam nilai-nilai 
Peran Kepala Madrasah dalam Pengembangan integrasi Kultur dan karakter Akhlak Mulia berbasis Pesantren  
  103 
kehidupan sehari-hari. 
Gambaran Impelementasi Pendidikan Kultur 
dan karakter Akhlak Mulia di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar Gondang 
Mojokerto 
Penanaman pendidikan Kultur dan karakter 
Akhlak Mulia di Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Qulub Tawar Gondang Mojokerto 
merupakan penetrasi dari nilai yang terdapat 
visi misi madrasah dalam membentuk Kultur 
dan karakter Akhlak Mulia peserta didik yang 
beriman dan bertakwa kepada Allah Swt. dan 
memiliki Kultur dan karakter Akhlak Mulia 
islami seperti ber- akhlakul karimah, jujur, 
mandiri, berjiwa sosial, dan memiliki 
kemampuan strategis yang berorientasi pada 
al-Qur’an dan Sunnah, sehingga terbentuk 
generasi yang siap memperjuangkan nilai-nilai 
Islam yang diimplementasikan dalam bentuk 
kurikulum dengan mensinergikan kurikulum 
madrasah dan kurikulum pesantren. 
Dalam mengimplementasikan visi misi 
madrasah sebagaimana yang dijelaskan oleh 
kepala Madrasah Tsanawiyah Miftahul Qulub 
Tawar Gondang Mojokerto bahwa Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar Gondang 
Mojokerto dalam pelaksanaan kurikulum 
madrasah mensinergikan dengan kurikulum 
pesantren, di mana Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Qulub Tawar Gondang Mojokerto 
yang berada di bawah naungan pesantren 
Miftahul Qulub Tawar Gondang Mojokerto 
menjadikan nilai-nilai pesantren sebagai syarat 
kenaikan kelas dan kelulusan. Dengan 
demikian nilai anak didik di pesantren akan 
berimplikasi terhadap penentuan kebijakan 
dan penentuan nilai anak didik di madrasah, 
misalnya penentuan kenaikan kelas. Anak 
didik di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Qulub 
Tawar Gondang Mojokerto akan naik naik 
kelas dan lulus apabila syarat kelulusan nilai-
nilai pesantren telah terpenuhi. Pendapat ini 
didukung oleh ketua pengurus Pesantren 
Miftahul Qulub Tawar Gondang Mojokerto 
bahwa kurikulum pesantren merupakan 
kurikulum yang tidak terpisahkan dari 
kurikulum madrasah, karena madrasah pada 
dasarnya dianggap sebagai salah satu program 
yang berada di bawah naungan pesantren. 
Oleh karenanya, tercapainya nilai-nilai di 
pesantren menjadi syarat-syarat tercapainya 
nilai madrasah. 
Kurikulum pesantren yang dijalankan di 
Pesantren Miftahul Qulub Tawar Gondang 
Mojokerto mencakup tiga bagian, yaitu aqidah 
(keyakinan), shan’ah (aturan hukum tentang 
ibadah dan muamalah), dan akhlak (Kultur 
dan karakter Akhlak Mulia). Pengembangan 
akidah terlihat dari kegiatan pesantren berupa 
kajian-kajian kitab. Pengembangan syariah 
terlihat dari kegiatan keseharian santri yang 
merupakan aktifitas rutinitas santri yang 
dimulai sejak bangun tidur pada pagi hari 
pada jam 3 hingga malam hari pada jam 10. 
Rutinitas itu meliputi kegiatan yang berkenaan 
dengan ibadah baik ibadah wajib seperti shalat 
lima waktu berjamaah, maupun shalat sunnah 
(yang diwajibkan) seperti shalat tahajud dan 
shalat dhuha. Adapun pengembangan Kultur 
dan karakter Akhlak Mulia di pesantren dapat 
terwujud melalui pembiasaan dari rutinitas 
santri yang membentuk pribadi yang konsisten 
atau istiqomah dan pembentukan akhlak yang 
dikembangkan dalam kegiatan sosial santri 
baik dengan sesama santri, dengan ustad, dan 
pengurus, dan pengasuh pesantren. 
Pengembangan akhlak juga dapat terwujud 
melalui teladan atau pemberian contoh yang 
baik oleh ustad, pengurus, dan pengasuh 
pesantren. Hal ini terlihat dari evaluasi yang 
dilakukan pengasuh bukan hanya terhadap 
santri saja, tetapi ustadz dan pengurus 
pesantren juga diawasi dan dievaluasi secara 
berkala. 
Sementara kurikulum yang dilaksanakan di 
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar 
Gondang Mojokerto merupakan kurikulum 
Kementerian Agana yang berfokus kepada 
pengembangan pengetahuan umum dan 
agama juga.   
Menurut ketua pengurus Pesantren 
Miftahul Qulub Tawar Gondang Mojokerto, 
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nilai-nilai Kultur dan karakter Akhlak Mulia 
yang tertanam di madrasah merupakan nilai 
yang diharapkan dari kelanjutan penanaman 
nilai- nilai Kultur dan karakter Akhlak Mulia 
di pesantren. Oleh karena itu, pesantren harus 
memastikan seluruh program yang 
dilaksanakan di pesantren dapat terlaksana 
dengan maksimal. Untuk itu, semua program 
yang dilaksanakan di pesantren distandarkan 
menggunakan standard operational procedure 
(SOP). 
Setiap kegiatan di pesantren baik yang 
berkaitan dengan santri maupun pengurus ada 
standar-standar pencapaian, sehingga setiap 
pelanggaran yang dilakuikan baik santri 
maupun pengurus ada konsekuensinya. Setiap 
kegiatan yang ada di pesantren senantiasa di 
absen untuk memastikan semua santri telah 
melakukan kegiatan pesantren, misalnya shalat 
berjamaah lima waktu, kajian kitab, shalat 
sunnah tahajud, shalat sunnah dhula. Untuk 
mengetahui hasil penilaian santri, maka 
dilakukan evaluasi setiap bulan. 
Penanaman Kultur dan karakter Akhlak 
Mulia di pesantren Miftahul Qulub Tawar 
Gondang Mojokerto lebih terfokus kepada 
tercapainya nilai-nilai religius melalui kegiatan 
keagamaan seperti yang disebut di atas, dan 
pengembangan kemampuan individu terhadap 
agama melalui kajian-kajian kitab. Salah satu 
kitab yang diajarkan di pesantren Miftahul 
Qulub Tawar Gondang Mojokerto, yaitu kitab 
Iktisab yang dikarang oleh pengasuh Pesantren 
Miftahul Qulub Tawar Gondang Mojokerto. 
Kitab ini terdiri dari duajilid, merupkan kitab 
yang berisi tentang gramatika atau kaidah 
nahw. Kitab ini berisi tentang kaedah-kaedah 
membaca dengan mudah kitab kuning. Kajian 
kitab Iktisab ini merupakan salah satu kegiatan 
unggulan di Pesantren Miftahul Qulub Tawar 
Gondang Mojokerto, dimana setelah santri 
lulus diharapkan mampu membaca kitab-kitab 
dasar. 
Untuk mendukung program pesantren 
tersebut, maka program kajian Iktisab 
disinergikan dengan kurikulum madrasah. 
Dikatakan oleh Guru Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Qulub Tawar Gondang Mojokerto 
bahwa salah satu syarat kenaikan kelas 1 ke 
kelas 2 yaitu siswa harus menguasai kitab 
Iktisab jilid 1 dan mampu membaca dan 
menulis al-Qur’an. Syarat naik ke kelas 3, siswa 
harus menguasai kitab Iktisab jilid 2. Program 
ini bukan berarti tidak menghadapi tantangan. 
Salah satu tantangannya, yaitu adanya santri 
yang memiliki nilai IQ rendah sehingga 
menghambat ketuntasan penguasaan kitab 
Iktisab. Bagi santri yang memiliki IQ rendah 
maka pesantren menyediakan waktu remedy 
atau bimbingan intensif yang dilaksanakan 
pagi dan sore, dan malam libur pesantren, 
yaitu malam Selasa dan malam Jum’at. 
Penanaman pendidikan Kultur dan karakter 
Akhlak Mulia di Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Qulub Tawar Gondang Mojokerto 
diyakini akan dapat tercapai dengan maksimal 
karena Madrasah Tsanawiyah Miftahul Qulub 
Tawar Gondang Mojokerto berada di 
lingkungan pesantren dan siswa yang diterima 
di madrasah itu diwajibkan memondok di 
pesantren Miftahul Qulub Tawar Gondang 
Mojokerto. Dengan kondisi ini, memudahkan 
bagi kedua belah pihak baik pihak madrasah 
dan pihak pesantren untuk melakukan 
koordinasi dan melakukan pengawasan dan 
penilaian terhadap anak didik. 
Dikatakan oleh Guru Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Qulub Tawar Gondang Mojokerto 
bahwa sinergi antara pesantren dan madrasah 
memudahkan guru membentuk Kultur dan 
karakter Akhlak Mulia siswa. Program dan 
ketentuan yang telah diberlakukan di 
pesantren yang identik dengan Kultur dan 
karakter Akhlak Mulia agama menjadikan 
penanaman Kultur dan karakter Akhlak Mulia 
dapat tercapai dengan maksimal, karena 
penanaman Kultur dan karakter Akhlak Mulia 
di madrasah merupakan tindak lanjut dari 
penanaman Kultur dan karakter Akhlak Mulia 
di pesantren. Menurut Kepala Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar Gondang 
Mojokerto, kalau tidak ada peran dari 
pesantren, madrasah akan menghadapi banyak 
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kendala dalam menanamkan Kultur dan 
karakter Akhlak Mulia terhadap anak didik. 
Penanaman Kultur dan karakter Akhlak 
Mulia di madrasah juga dapat diintegrasikan 
dalam pembelajaran pada setiap mata 
pelajaran. Menurut Muslih, materi pelajaran 
yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai 
pada setiap mata pelajaran perlu 
dikembangkan, dieskplisitkan, dikaitkan 
dengan konteks kehidupan sehari-hari. Dengan 
demikian, pendidikan Kultur dan karakter 
Akhlak Mulia tidak hanya pada tataran 
kognitif, tetapi menyentuh pada internalisasi, 
dan pengamalan nyata dalam kehidupan anak 
didik sehari-hari (Muslih, 2011). 
Menurut Marzuki (2015) dalam bukunya 
Pendidikan Kultur dan karakter Akhlak Mulia 
Islam, pendidikan Kultur dan karakter Akhlak 
Mulia di madrasah tidak hanya menj adi 
tanggungjawab guru agama atau guru mata 
pelajaran tertentu (semisal guru PKN, IPS, dan 
Bahasa Indonesia), tetapi menjadi tanggung 
jawab semua guru dan pengelola madrasah. 
Mata pelajaran eksak seperti IPA (sains) dan 
matematikajuga harus mengajarkan Kultur dan 
karakter Akhlak Mulia. Melalui mata pelajaran 
IPA dan matematika bisa dikembangkan 
Kultur dan karakter Akhlak Mulia- Kultur dan 
karakter Akhlak Mulia seperti kejujuran, 
kedisiplinan, kerja keras, kemandirian, rasa 
ingin tahu, kerja sama, kreativitas, dan 
tanggung jawab (Mundilarto, 2012). 
Penuturan Guru Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Qulub Tawar Gondang Mojokerto 
dalam mengaitkan nilai pendidikan Kultur dan 
karakter Akhlak Mulia pada mata pelajaran 
umum memiliki tiga kegunaan: (l) 
memudahkan anak didik dalam memahami 
materi pelajaran; (2) merangsang anak didik 
untuk berfikir logis; dan (3) merasakan 
pentingnya nilai Kultur dan karakter Akhlak 
Mulia dalam diri anak didik. 
Pengembangan Kultur dan karakter Akhlak 
Mulia dalam mata pelajaran di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar Gondang 
Mojokerto di samping dihubungkan dengan 
mata pelajaran, juga dilakukan melalui 
pembiasaan sikap sehari-hari anak didik untuk 
tertib, teratur, dan disiplin. Di samping itu, 
dilakukan pembiasaan penanaman nilai-nilai 
religius seperti berdo’a sebelum memulai dan 
sesudah belajar, saling memberi nasehat baik 
sesama anak didik atau atar anak didik dan 
guru. Dengan demikian akan terbentuk Kultur 
dan karakter Akhlak Mulia anak didik yang 
mencakup ketiga ranah, yaitu afektif, kognitif, 
dan psikomotorik. 
Pendekatan Pendidikan Kultur dan karakter 
Akhlak Mulia di Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Qulub Tawar Gondang Mojokerto 
Menurut Superka, sebagaimana dikutip 
oleh Masnur Muslih, pendekatan pendidikan 
Kultur dan karakter Akhlak Mulia 
sebagaimana yang dibahas para pendidik dan 
alasan-alasan praktis dalam penggunaannya di 
lapangan, pendekatan pendidikan diringkas 
menjadi lima tipologi pendekatan: (1) 
pendekatan penanaman nilai; (2) pendekatan 
perkembangan moral kognitif; (3) pendekatan 
analisis nilai; (4) pendekatan klarifikasi nilai; 
dan (5) pendekatan pembelajaran berbuat. 
(Muslih, 2011). 
1. Pendekatan Penanaman Nilai 
Pendekatan penanaman nilai adalah 
pendekatan yang memberikan penekanan pada 
penanaman nilai-nilai sosial dalam diri anak 
didik. Menurut pendekatan ini, tujuan 
pendidikan nilai adalah diterimanya nilai-nilai 
sosial tertentu oleh siswa dan berubahnya 
nilai-nilai anak didik yang tidak sesuai dengan 
nilai sosial yang diinginkan. menurut 
pendekatan ini, metode yang digunakan dalam 
proses pembelajaran antara lain keteladanan, 
penguatan positif dan negatif, simulasi, 
permainan peranan, dan lain-lain. 
Pendekatan ini telah dilakukan di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar Gondang 
Mojokerto, di mana untuk mewujudkan 
penanaman pendidikan Kultur dan karakter 
Akhlak Mulia dengan maksimal dilakukan 
rekrutmen guru yang kompetitif yang sanggup 
memberikan teladan dan mampu 
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mengembangkan potensi dan Kultur dan 
karakter Akhlak Mulia anak didik. Pendekatan 
ini terutama didasarkan atas penanaman nilai- 
nilai agama. Agama merupakan ajaran yang 
memuat nilai-nilai ideal yang bersifat global 
dan kebenarannya bersifat mutlak. 
Untuk memantau penanaman nilai, di 
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar 
Gondang Mojokerto dibuatkan buku aktifitas 
siswa pada masing-masing kelas yang 
bertujuan untuk mengontrol aktifitas anak 
didik selama berada di kelas. Dengan cara ini 
diharapkan seluruh aktifitas siswa dapat 
terkontrol dan bisa diawasi. Penanaman nilai 
yang lain yaitu dengan membudayakan salam, 
sapa, senyum, dan salaman. Seluruh warga 
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar 
Gondang Mojokerto dianjurkan untuk 
membudayakan nilai-nilai ini ketika bertemu 
satu sama lain baik sesama anak didik atau 
antar anak didik dengan gurunya. Dengan 
budaya ini terlihat keharmonisan dan 
kehangatan ukhuwah di antara mereka. 
2. Pendekatan Perkembangan Kognitif 
Pendekatan ini mendorong anak didik 
untuk berfikir aktif tentang masalah-masalah 
moral dan dalam membuat keputusan- 
keputusan moral. Menurut pendekatan ini, 
perkembangan moral dilihat sebagai 
perkembangan tingkat berfikir dalam membuat 
pertimbangan moral, dari suatu tingkat yang 
lebih rendah menuju tingkat yang lebih tinggi. 
Praktek pendekatan perkembangan kognitif 
di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Qulub 
Tawar Gondang Mojokerto dapat dilihat dari 
proses pendidikan yang memberikan 
kesempatan kepada anak didik untuk 
mengembangkan pola berfikir dalam membuat 
pertimbangan moral yang bisa dilakukan 
dengan mendiskusikan alasan-alasannya ketika 
memilih nilai dan posisinya dalam suatu 
masalah moral. Di samping itu, pendekatan ini 
juga dapat melahirkan kesadaran anak didik 
melalui stimulus yang diberikan. Misalnya 
penanaman Kultur dan karakter Akhlak Mulia 
kebersihan (suka terhadap kebersihan) tidak 
cukup hanya dengan memaknai makna hadits 
“kebersihan adalah sebagian dari iman”. Tetapi 
memberikan pemahaman makna pentingnya 
kebersihan, misalnya memaknai kebersihan 
yang berdampak terhadap kesehatan 
seseorang, sehingga dengan pemahan ini anak 
didik sadar akan pentingnya kebersihan dan 
melakukannya karena kesadaran pribadi. 
3. Pendekatan Analisis Nilai 
Pendekatan ini memberikan penekanan 
pada perkembangan kemampuan anak didik 
untuk berfikir logis, dengan cara menganalisis 
masalah yang berhubungan dengan nilai-nilai 
sosial. Dibanding dengan pendekatan 
perkembangan kognitif, pendekatan analisis 
nilai lebih menekankan pada pembahasan 
masalah yang memuat nilai-nilai sosial. 
Sementara pendekatan perkembangan kognitif 
lebih berfokus pada dilema moral yang bersifat 
perorangan. 
Penanaman nilai ini dilakukan dengan 
menghubungkan materi pelajaran dengan 
nilai-nilai sosial. Misalnya, pemahaman 
tentang kebersihan senantiasa diberikan 
dengan menguraikan dampak sosial dari 
tempat kotor, misalnya, “membuang sampah 
sembarangan dapat merugikan orang lain 
karena dapat menjadi sarang penyakit”. 
Dengan pemahaman ini, anak didik dapat 
memahami pentingnya kebersihan sebagai 
kebutuhan hidup manusia. 
Menurut kepala Madrasah Tsanawiyah 
Miftahul Qulub Tawar Gondang Mojokerto, 
guru-guru mata pelajaran di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar Gondang 
Mojokerto telah dihimbau untuk senantiasa 
mengaitkan materi pelajaran dengan nilai-nilai 
Kultur dan karakter Akhlak Mulia melalui 
rapat bulanan. Hasilnya menunjukkan grafik 
yang signifikan, terlihat dari nilai kehidupan 
sehari-hari anak didik yang terbiasa tertib, rapi, 
dan bersih. Menurut responden F (orang tua 
anak didik), sejak madrasah di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar Gondang 
Mojokerto, anaknya terlihat lebih mandiri, 
ibadahnya lebih istiqamah, dan nilai-nilai 
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Kultur dan karakter Akhlak Mulia lainnya 
tertanam dengan baik. Hal ini dapat dilihat 
ketika anaknya pulang (libur pesantren), ia 
cenderung melakukan sendiri pekerjaan yang 
mampu dilakukan, membantu pekerjaan orang 
tuanya tanpa disuruh, ibadahnya tepat waktu, 
dan lainnya. 
4. Pendekatan Klarifikasi Nilai 
Pendekatan ini memberikan penekanan 
pada usaha membantu anak didik dalam 
mengkaji perasaan dan perbuatannya sendiri, 
untuk meningkatkan kesadaran mereka 
tentang nilai-nilai mereka sendiri. Pendekatan 
ini bertujuan (1) membantu anak didik agar 
menyadari dan mengidentifikasi nilai- nilai 
mereka sendiri serta nilai-nilai orang lain; (2) 
membantu anak didik agar mampu 
berkomunikasi secara terbuka dan jujur 
dengan orang lain, berhubungan dengan nilai- 
nilainya sendiri; (3) membantu anak didik agar 
mampu menggunakan secara bersama-sama 
kemampuan berfikir rasional dan kesadaran 
emosional, mampu memahami perasaan, nilai- 
nilai, dan pola tingkah laku mereka sendiri. 
Pendekatan ini senantiasa dilakukan di 
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar 
Gondang Mojokerto dengan memberikan 
penekanan akan pentingnya penanaman 
Kultur dan karakter Akhlak Mulia pada diri 
anak didik. Misalnya memberikan pemahaman 
bahwa Kultur dan karakter Akhlak Mulia yang 
tertanam dalam diri anak didik akan 
berimplikasi terhadap pribadi anak didik 
seperti jujur, menghargai orang lain dan 
sebagainya berdampak terhadap kebaikan 
dirinya. Menurut kepala Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar Gondang 
Mojokerto, untuk menstimulus kesadaran anak 
didik, di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 
Qulub Tawar Gondang Mojokerto dilakukan 
apel mingguan yang dilaksanakan setiap hari 
Selasa. Dalam apel itu juga diisi dengan 
pemberian nasehat yang salah satu isinya 
bertujuan menggugah kesadaran anak didik 
terkait dengan Kultur dan karakter Akhlak 
Mulia diri anak didik. 
5. Pendekatan Pembelajaran Berbuat 
Pendekatan ini menekankan pada usaha 
memberikan kesempatan kepada anak didik 
untuk melakukan perbuatan-perbuatan moral 
baik secara perseorangan maupun secara 
bersama-sama dalam suatu kelompok. Praktik 
dari pendekatan ini dilakukan dengan 
memotivasi anak didik agar melakukan nilai- 
nilai sosial. Praktik ini dilakukan di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar Gondang 
Mojokerto dengan melakukan langsung secara 
spontan nilai-nilai tertentu. Misalnya, ketika 
melihat sampah, dengan spontan anak didik 
mengambilnya dan membuangnya di tempat 
sampah, ketika ada temannya yang berbohong, 
secara spontan temannya akan menasehatinya, 
ketika bertemu guru, mengucapkan salam dan 
menyalaminya. 
Pendukung dan Penghambat Implementasi 
Pendidikan Kultur dan karakter Akhlak 
Mulia di Madrasah Tsanawiyah Miftahul 
Qulub Tawar Gondang Mojokerto 
Dalam setiap proses implementasi, baik 
dalam ranah pendidikan maupun lainnya, 
selalu ada faktor penghambat dan faktor 
pendukung bagi sukses tidaknya sebuah 
proses implementasi. Berdasarkan pengamatan 
yang penulis lakukan, ada lima faktor yang 
menghambat proses penanaman pendidikan 
Kultur dan karakter Akhlak Mulia di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar Gondang 
Mojokerto. Lima faktor tersebut adalah: 
1) Pemahaman guru tentang konsep 
pendidikan Kultur dan karakter Akhlak 
Mulia masih belum menyeluruh; 
2) Nilai-nilai Kultur dan karakter Akhlak 
Mulia yang dikembangkan di madrasah 
belum terjabarkan dalam indikator yang 
representatif; 
3) Jumlah tenaga pendidik kurang sehingga 
banyak diantara mereka yang merangkap 
jabatan; 
4) Sarana pendidikan masih jauh dari 
mencukupi; 
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5) Dana pendidikan belum memenuhi 
kebutuhan pendidikan secara maksimal. 
Adapun faktor pendukung penanaman 
pendidikan Kultur dan karakter Akhlak Mulia 
di Madrasah Tsanawiyah Miftahul Qulub 
Tawar Gondang Mojokerto berdasarkan 
pengamatan dan kajian yang penulis lakukan 
adalah: 
1. Terintegrasinya kurikulum pesantren dan 
kurikulum madrasah, sehingga 
memudahkan pengawasan dan evaluasi; 
2. Setiap kegiatan baik di pesantren maupun 
di madrasah distandarkan dengan 
standard operasional procedure (SOP), 
sehingga setiap penilaian memiliki 
landasan kebijakan; 
3. Dilakukan evaluasi secara berkala setiap 
bulan terhadap seluruh kegiatan baik di 
pesantren maupun di madrasah; 
4. Tenaga berkompeten melalui sistem 
rekrutmen yang ketat; 
5. Ada tim khusus yang menangani anak 
didik yang mengalami keterlambatan IQ. 
Terlepas dari adanya lima faktor 
penghambat di atas, penulis melihat bahwa 
proses implementasi pendidikan Kultur dan 
karakter Akhlak Mulia di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar Gondang 
Mojokerto sudah berjalan dengan baik. Meski 
perlu ada perbaikan, utamanya menyangkut 
masalah pemahaman guru terhadap konsep 
pendidikan Kultur dan karakter Akhlak Mulia 
sendiri, penulis meyakini bahwa sistem 
pendidikan yang diterapkan di Madrasah 
Tsanawiyah Miftahul Qulub Tawar Gondang 
Mojokerto secara perlahan akan mencapai 
tujuan yang diharapkan dalam implementasi 
pendidikan Kultur dan karakter Akhlak Mulia. 
Dengan tetap mempertahankan proses 
integrasi antara nilai-nilai relegius 
kepesantrenan dengan kurikulum dari 
pemerintah, peserta didik tidak hanya 
menguasai materi pelajaran an sich, namun 
juga melengkapi dirinya dengan nilai-nilai 
relegius yang diterapkan melalui nilai-nilai 
pesantren. 
Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dapat 
disimpulkan sebagai berikut 
1. Model pendidikan karakter pada remaja 
bertujuan untuk mengembangkan karakter 
kepribadian. Pendidikan karakter 
dilakukan dengan tindak tutur direktif 
(nasehat, perintah, anjuran, dsb). Model 
pendidikan karakter pada remaja 
diintegrasikan dalam berbagai kegiatan 
pembelajaran, peraturan sekolah, dan 
kegiatan ekstrakurikuler atau media poster 
yang ditempel di dinding-dinding sekolah. 
2. Pelaksanaan pendidikan karakter di 
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Qulub 
Tawar Gondang Mojokerto berjalan secara 
maksimal dikarenakan kurikulum 
pesantren terintegrasi dengan kurikulum 
sekolah, di mana tercapainya nilai di 
pesantren menjadi syarat tercapainya nilai 
di sekolah. Di samping itu, siswa di 
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Qulub 
Tawar Gondang Mojokerto adalah santri di 
Pesantren Miftahul Qulub Tawar Gondang 
Mojokerto, sehingga dengan lokasi yang 
berada di satu tempat, maka memudahkan 
pengawasan dan evaluasi. 
3. Implementasi pendidikan karakter di 
Madrasah Tsanawiyah Miftahul Qulub 
Tawar Gondang Mojokerto dapat 
dikelompokkan menjadi tiga ranah yaitu: 
(l) afektif. penanaman pendidikan karakter 
berdampak terhadap perubahan sikap, 
melalui pembiasaan yang dilakukan secara 
berkesinambungan baik di pesantren 
maupun di sekolah menjadikan anak didik 
memiliki karakter-karakter tertentu seperti 
istiqamah, berakhlak baik, mandiri, dan 
lainnya; (2) kognitif mengaitkan 
pendidikan karakter ke dalam mata 
pelajaran memberikan pemahaman anak 
didik akan nilai-nilai karakter dan 
pentingnya karakter dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga dapat menstimulus 
kesadaran anak didik untuk 
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mempraktekkan nilai-nilai karakter dalam 
kehidupan sehari-hari; dan (3) 
psikomotorik: melalui pengalaman belajar 
yang diterima anak didik baik di pesantren 
maupun di sekolah, mereka memiliki 
kemampuan yang terejawantahkan ke 
dalam bentuk perilaku dalam kehidupan 
sehari-hari. Pengamalan ini merupakan 
kelanjutan dari ranah afektif dan kognitif 
dalam bentuk kecenderungan- 
kecendrungan berperilaku. Perilaku itu 
dipengaruhi oleh pengalaman belajarnya 
melalui pembiasaan yang membentuk 
karakter yang melekat dalam dirinya  
Saran - saran 
Setelah memperhatikan hasil penelitian, 
maka penulis dapat menyarankan: 
1. Pengembangan integrasi Kultur dan 
karakter Akhlak Mulia berbasis Pesantren 
Diharapkan dapat dijadikan sebuah 
pertimbangan dalam mengambil kebijakan 
yang berkaitan dengan usaha peningkatan 
mutu profesionalisme kepala madrasah. 
2. Pengembangan integrasi Kultur dan 
karakter Akhlak Mulia berbasis Pesantren 
Menjadi bahan masukan bagi Kepala Madrasah 
untuk senantiasa meningkatkan penajaman 
visi, misi dan tujuan madrasah dalam rangka 
mencetak anak bangsa yang bermutu dan 
berkwalitas, berakhlak mulia,punya 
keperibadian dan berkarakter 
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